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ABSTRACT

The purpose of this research are 1) to analyze the feasibility of curly red chilli farming in
Tanjung Pering Village Sub-District Of North Indralaya District Ogan Ilir, 2) to determine the
sensitivity of curly red chilli farming when there is a change in the amount of production, price,
and cost of curly red chili farming in Tanjung Pering Village Sub-District Of North Indralaya
District Ogan llir, 3) to develop a strategy for developing curly red chilli farming in Tanjung Pering
Village Sub-District Of North Indralaya District Ogan Ilir. This research was done In Tanjung
Pering Village Sub-District Of North Indralaya District Ogan Ilir. Data collection was conducted in
February 2019 until May 2019. This study used a survey method and withdrawal method using
simple random sampling method, as many as 34 samples. The land area of chili farmers in Tanjung
Pering Village is 0,25 - 2 hectares.

The results showed that, 1) Based on the results of the analysis, a positive NPV value of
IDR.20.283.730 IRR value of 54 percent. Net B/C value is 2,13. The average BEP value is
IDR.26.543.286 and the average unit BEP value is 1.327 kg. PBP value of 1,8 years. 2) The results
of the sensitivity analysis show that curly red chilli farming in Tanjung Pering Village Sub-District
Of North Indralaya District Ogan Ilir is very sensitive to the combination of price reduction
(5,887%) and decreased production (5,887%). 3) Curly red chilli farming which is done in Tanjung
Pering Village is located in cell V. The strategy that needs to be done to develop curly red chilli
farming is by increasing the production of curly red chili, making VUC (Village Unit Cooperative),
creating employment opportunities, strategic locations and relatively smooth access to consumers
can make farmers smooth in marketing their products. As well as conducting and improving
maintenance by utilizing technology, forming a farmer group to establish cooperation between
farmers both in terms of knowledge of farming, appropriate pest and disease control, as well as in
marketing products, increasing capital, procuring counseling, and diversifying products.
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Indonesia merupakan negara agraris yang memiliki sumber daya alam
yang mampu mendukung perekonomian negara. Sehingga negara tidak terlepas
dari sektor pertanian sebagai roda penghasilan sebagian besar penduduk dan
memegang peranan strategis terhadap pembangunan perekonomian baik skala
nasional maupun daerah. Pada era globalisasi, sektor pertanian telah membuktikan
menjadi daya sanggah yang kuat menopang perekonomian nasional, sehingga
diharapkan dapat berperan penting di garis depan mengatasi Kkrisis ekonomi
(Husodo et al., 2004).

Pembangunan pertanian berperan penting dalam perekonomian nasional,
berupa kontribusi nyata dalam pembentukan kapital, penyediaan bahan pangan,
bahan baku industri, pakan dan bio-energi, penyerapan tenaga kerja, sumber
devisa negara, sumber pendapatan, serta pelestarian lingkungan melalui praktik
usahatani ramah lingkungan (Kementerian Pertanian, 2011).

Pembangunan pertanian terutamanya pembangunan subsektor tanaman
pangan dan hortikultura bertujuan untuk peningkatan kesejahteraan petani, yang
dapat dicapai melalui peningkatan produksi, produktivitas, dan pendapatan petani.
Dalam upaya peningkatan pendapatan petani, pemerintah Indonesia telah
menetapkan kebijakan dalam pemilihan jenis tanaman pertanian khusushya
hortikultura (Tjahyadi, 2001). Pengembangan agribisnis tanaman hortikultura
dalam rangka pertumbuhan sentra hortikultura, harus dilakukan antara lain
berdasarkan potensi wilayah dan kecocokan agroekologi serta adanya peluang
pasar yang cukup menjamin. Oleh karena itu, dalam penentuan komoditi dan
lokasi pengembangan, diperlukan adanya identifikasi potensi dan peluang
sehingga dapat memberikan gambaran yang tepat dan dapat mendukung terhadap
keberhasilan pengembangan komoditi tersebut (Dinas Pertanian Tanaman Pangan
dan Hortikultura Sumatera Selatan, 2012).



Hortikultura merupakan salah satu subsektor pertanian yang sangat
penting untuk dikembangkan. Menurut Badan Pusat Statistik Indonesia (2015),
Produk Domestik Bruto atas dasar harga berlaku pada subsektor hortikultura
mengalami peningkatan rata-rata sebesar 9,82 persen dari tahun 2010 sampai
dengan tahun 2014. Hal ini menunjukkan bahwa subsektor hortikultura memiliki
potensi untuk dikembangkan dalam upaya penciptaan lapangan pekerjaan,
peningkatan pendapatan dan pengendalian inflasi serta stabilitas harga komoditas
strategis. Tujuan dari subsektor hortikultura ini ialah sebagai sumber pendapatan
bagi petani berskala kecil, menengah maupun besar. Menurut Direktorat Jenderal
Hortikultura (2013), komoditas hortikultura terbagi dalam beberapa kelompok
yaitu diantaranya kelompok tanaman sayuran (vegetables), buah (fruits), tanaman
berkhasiat obat (medical plants), dan tanaman hias (ornamental plants).

Cabai merah keriting merupakan komoditas sayuran penting yang perlu
ditingkatkan produksinya dalam pembangunan sektor pertanian yang memiliki
nilai ekonomis tinggi. Cabai merah keriting tergolong sayuran rempah yang tidak
dapat dipisahkan dari kehidupan masyarakat sehari-hari yang digunakan untuk
konsumsi rumah tangga sebagai bumbu dapur, kebutuhan aneka industri
pengolahan sebagai bahan baku dalam industri obat-obatan, makanan, kosmetik,
dan makanan ternak. Selain itu, sebagian lagi diekspor ke mancanegara dalam
berbagai bentuk, baik dalam kondisi segar, kering, ekstrak bubuk cabai, maupun
dalam bentuk olahan (Cahyono, 2014).

Komoditas yang memiliki nilai ekonomis ini, di Indonesia biasanya
ditanam pada lahan bekas sawah dan lahan kering. Provinsi Sumatera Selatan
memiliki lahan kering yang luasnya 364.583 hektar, sedangkan lahan kering di
kabupaten Ogan Ilir luasnya 15.611 hektar. Produksi cabai di Sumatera Selatan
tahun 2017 yakni sebesar 562.937 ton dari luas panen 8.808 hektar, sedangkan
untuk produksi cabai di Kabupaten Ogan Ilir yakni sebesar 27.924 ton dari luas
panen 850 hektar (Badan Pusat Statistik Provinsi Sumatera Selatan, 2018).

Sektor pertanian merupakan salah satu sektor primer yang memberikan
kontribusi yang cukup besar terhadap pertumbuhan ekonomi di Kecamatan
Indralaya Utara. Oleh karena itu, sektor pertanian masih bisa ditingkatkan

kualitasnya, tidak hanya kualitas sumber daya alamnya tetapi juga kualitas sumber



daya manusianya. Sektor pertanian ini terdiri dari beberapa subsektor diantaranya
yaitu: (1)tanaman bahan makanan, (2)perkebunan, (3)kehutanan, (4)peternakan,
dan (5)perikanan. Tanaman bahan makanan di Kecamatan Indralaya Utara yang
banyak ditanam adalah tanaman tomat, cabai, kacang panjang, terung, ketimun,
buncis, kangkung, dan bayam. Luas tanam tanaman cabai sebesar 54 persen
merupakan paling banyak yang ditanam oleh petani dibandingkan tanaman lain di
Kecamatan Indralaya Utara. Hal ini membuktikan bahwa petani di Kecamatan
Indralaya Utara memiliki potensi yang cukup besar dalam berusahatani tanaman
cabai (Badan Pusat Statistik Kecamatan Indralaya Utara, 2018).

Desa Tanjung Pering sebagian besar penduduknya bermata pencaharian
sebagai petani. Komoditi tanaman yang ditanam di desa ini diantaranya yaitu
tanaman hortikultura (berupa tomat, cabai, kacang panjang, terung, timun, buncis,
kangkung, dan bayam), tanaman palawija (berupa jagung, dan ubi kayu), dan
buah-buahan (berupa jambu biji, jambu air, jeruk, mangga, nangka, dan pepaya).

Tabel 1.1. Luas Tanam, Tanaman Sayuran Dirinci Menurut Desa/Kelurahan di
Desa Kecamatan Indralaya Utara Tahun 2017 (Ha)

No  Desa/ Kelurahan Tomat Cabai  Kacang Panjang Terung

1 Bakung 2 2 4 1
2 Lorok 0 1 0 0
3 Parit 1 1 2 0
4 Purnajaya 0 2 3 1
5 Payakabung 0 2 2 0
6 Tanjung Baru 2 150 4 3
7 Tanjung Pering 1 61 3 2
8 Sungai Rambutan 2 5 2 2
9 Soak Batok 0 0 0 0
10 Kel.Timbangan 3 3 5 4
11 Suka Mulya 3 3 2 2
12 Pulau Kabal 0 1 3 0
13 Tanjung Pule 0 2 3 2
14 Permata Baru 0 1 1 0
15 Palemraya 3 2 3 1
16 Pulau Semambu 6 4 3 4

2017 23 240 40 22

2016 12 233 32 14

Sumber : Badan Pusat Statistik Kecamatan Indralaya Utara (2018)



Pada Tabel 1.1. menunjukkan bahwa luas tanaman cabai di Kecamatan
Indralaya Utara pada tahun 2016 sebesar 233 hektar dan mengalami peningkatan
pada tahun 2017 sebesar 240 hektar. Desa Tanjung Pering berada pada urutan
kedua daerah yang paling banyak berusahatani tanaman cabai sebesar 61 hektar.

Cabai merah keriting adalah salah satu bahan makanan yang banyak
diminati masyarakat Indonesia oleh karena itu cabai merah keriting harus
dikembangkan agar kebutuhan akan pasar dapat terpenuhi (Situmeang, 2011). Hal
ini disebabkan harga cabai yang mengalami penurunan dan kenaikan secara tajam
(Badan Pusat Statistik, 2011). Harga cabai merah sangat fluktuatif disebabkan
karena keadaan pasar dimana cabai merah dipengaruhi oleh ketersediaan jumlah
cabai merah di pasar. Apabila cabai merah sedang melimpah, maka harganya akan
murah. Dan sebaliknya, ketika stok di pasar sedikit, maka harga cabai merah
sangat tinggi (Prayitno, et al., 2013). Faktor lain yang menyebabkan terjadinya
fluktuasi harga pada cabai diakibatkan karena kekuatan supply dan demand di
pasar. Kekuatan supply ditentukan oleh tanaman cabai yang ditanam secara
musiman, sedangkan kekuatan demand ditentukan karena konsumsi cabai rumah
tangga yang harus selalu tersedia walaupun jumlahnya sedikit. Selain itu,
konsumsi cabai akan meningkat pada perayaan hari-hari besar seperti hari raya
idul fitri (Badan Pusat Statistik, 2011).

Produksi cabai merah pada saat panen yang melimpah menyebabkan
pemasaran cabai merah menjadi fluktuasi harga yang tajam dengan elastisitas
yang tinggi. Berubah-ubahnya harga tersebut disebabkan oleh produksi yang
melimpah dan umur cabai merah yang tidak tahan untuk disimpan dalam jangka
yang panjang (3 hari). Sebaliknya pada saat produksi cabai merah rendah, maka
harga cabai merah melambung tinggi terutama pada saat di luar musim panen
cabai merah (Maflahah, 2010).

Kendala yang dihadapi petani dalam berusahatani adalah kuantitas,
kualitas, dan kontinuitas sarana produksi pertanian dan hasil panen (Kasimin,
2013, Saptana et al., 2006). Berdasarkan kendala tersebut solusi untuk
pengembangan agribisnis hortikultura adalah penyempurnaan model kelembagaan
kemitraan agribisnis hortikultura agar efisien dan memiliki daya saing tinggi

(Indraningsih et al., 2008), penguatan kelembagaan kelompok tani (Zakaria,



2008), ketersediaan sarana pertanian, diversifikasi, dan pengaturan pola tanam
sesuai permintaan pasar (Taufik, 2012).

Tujuan didirikannya suatu usaha adalah mendapatkan keuntungan. Besar
kecilnya keuntungan yang didapat tergantung dari produksi yang dihasilkan.
Analisis kelayakan usaha adalah suatu kegiatan yang mempelajari secara rinci
mengenai kegiatan atau usaha yang dilakukan, untuk menentukan layak atau
tidaknya usaha. Kelayakan usahatani dilihat dari produktivitasnya, yang meliputi:
produktivitas lahan, produktivitas tenaga kerja, dan produktivitas modal ( Gray et
al., 1997 ; Satyarini, 2009).

Dari uraian diatas, terdapatnya permasalahan yang dihadapi oleh petani,
maka penulis tertarik untuk melalukan penelitian ini dengan judul “Analisis
Kelayakan Finansial dan Strategi Pengembangan Usahatani Cabai Merah Keriting
di Desa Tanjung Pering Kecamatan Indralaya Utara Kabupaten Ogan Ilir”.
Dengan tujuan apakah usahatani cabai merah keriting layak untuk diusahakan,
apakah usahatani cabai merah Kkeriting sensitif bila terjadi perubahan harga,
jumlah produksi, dan biaya usahatani cabai merah keriting, serta bagaimana
strategi pengembangan usahatani cabai merah Kkeriting. Peneliti mengambil petani
yang memiliki luas areal 0,25 — 2 hektar tanaman cabai merah keriting.

1.2. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian di atas, maka terdapat permasalahan yang menarik
untuk diteliti yaitu, sebagai berikut:

1. Bagaimana kelayakan finansial usahatani cabai merah keriting di Desa
Tanjung Pering Kecamatan Indralaya Utara Kabupaten Ogan Ilir ?

2. Apakah usahatani cabai merah keriting sensitif bila terjadi perubahan harga,
jumlah produksi, dan biaya usahatani cabai merah keriting di Desa Tanjung
Pering Kecamatan Indralaya Utara Kabupaten Ogan Ilir ?

3. Bagaimana strategi pengembangan usahatani cabai merah keriting di Desa

Tanjung Pering Kecamatan Indralaya Utara Kabupaten Ogan Ilir ?



1.3. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini adalah

sebagai berikut:

1.

Menganalisis kelayakan finansial usahatani cabai merah keriting di Desa
Tanjung Pering Kecamatan Indralaya Utara Kabupaten Ogan Ilir.
Mengetahui sensitivitas usahatani cabai merah keriting bila terjadi perubahan
harga, jumlah produksi, dan biaya usahatani cabai merah keriting di Desa
Tanjung Pering Kecamatan Indralaya Utara Kabupaten Ogan Ilir.
Menyusun strategi pengembangan usahatani cabai merah keriting di Desa

Tanjung Pering Kecamatan Indralaya Utara Kabupaten Ogan Ilir.

Adapun kegunaan dari penelitian ini, yaitu

1.

Memberikan informasi untuk petani yang mengusahakan usahatani cabai
merah Keriting agar layak untuk diusahakan serta melakukan strategi dalam
mengembangkan usahatani cabai merah Kkeriting sehingga dapat
meningkatkan pendapatan petani.

Memberikan informasi serta bahan pertimbangan untuk pemerintah dalam
menentukan kebijakan.

Menambah pengetahuan peniliti dan dapat menjadi informasi, sumber

pengetahuan dan bahan pustaka untuk penelitian yang sejenis.
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